BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gereja semakin terpanggil untuk melayani sesama manusia. Gereja dituntut
untuk mewartakan kabar gembira Yesus Kristus demi kebaikan manusia, agar
manusia dapat meyakini arti hidup di dunia secara lebih utuh. Panggilan Gereja
dewasa ini selalu terkait dengan pelayanan yang menanggapi kebutuhan mendesak
manusiawi karena hidup setiap manusia sangat berharga atau bernilai di hadapan
Allah. Pelayanan Gereja melalui kerasulan sosial ekonomi berarti menghadirkan

secara nyata kasih Allah di dunia ini.

Gereja Katolik adalah Gereja yang sedang berziarah, Gereja persekutuan yang
selalu dan terus mengupayakan partisipasi aktif dan keterlibatan umat. Dalam hal ini,
Gereja Katolik bukan lagi milik kelompok hierarki, tetapi milik semua umat. Milik
semua umat berarti umat memiliki tanggungjawab penuh dalam perkembangan
Gereja tersebut. Umat beriman Kristiani memiliki kewajiban sekaligus hak penuh
untuk mengambil bagian dalam mengembangkan Gereja ke masa depan. Untuk itu,
umat memiliki hak penuh untuk memberikan apa saja yang adalah miliknya kepada

Gereja untuk diolah.

Dalam perjalanan dan perkembangan Gereja, tidak dapat dipungkiri bahwa

Gereja sangat membutuhkan harta benda. Sejarah telah membuktikan bahwa harta
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benda memainkan peran penting di dalam misi Gereja. Tanpa adanya harta benda,
sudah sepenuhnya yakin bahwa misi Gereja tidak akan terlaksana dengan baik. Lalu,
muncul pertanyaan, dari mana Gereja dapat memperoleh harta benda demi

terlaksananya tujuan khas harta benda Gereja?

Sumber utama Gereja memperoleh harta benda berasal dari umat sendiri.
Karena sumber utama harta benda berasal dari umat, maka umat memiki
tanggungjawab penuh untuk perkembangan Gereja dengan memberikan atau
menyumbangkan harta yang dimiliki umat. Namun, satu hal yang perlu diketahui
bahwa pemberian tersebut tidak didasarkan atas paksaan dari siapa pun atau pihak
manapun, tetapi pemberian tersebut didasarkan atas sikap sukarela, diberikan dengan
kesadaran akan kebersamaan dan rasa memiliki. Pemberian tersebut merupakan
sesuatu yang murni dari lubuk hati dan diberikan karena rahmat cinta kasih yang
Tuhan berikan kepada umat. Dengan demikian, dengan adanya harta benda maka
tujuan khas dari harta benda tersebut dapat diaplikasikan secara baik di tengah umat

beriman Katolik.

5.2 Usul dan saran

Diakhir tulisan ini, penulis memberi usul dan saran kepada:

Pertama, semua umat beriman Katolik agar semakin menghayati nilai-nilai
yang terkandung dalam sebuah pemberian, bahwa dengan keterlibatan aktif dari

setiap umat maka Gereja dari hari ke hari semakin berkembang.
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Kedua, para pemimpin Gereja agar sungguh-sungguh menghayati peran
sebagai pemimpin Gereja dan mampu membina umat dengan benar agar umat dapat

memahami peran dan tugasnya di dalam Gereja.

Ketiga, para calon imam, agar dari hari ke hari memiliki sikap terbuka untuk

memberi kepada siapa saja yang membutuhkan pertolongan.

Akhirnya penulis mengharapkan agar semua orang yang membaca tulisan ini
bisa mengambil hal-hal yang baik untuk dijadikan pegangan dan sumbangan bagi
hidup. Dan segala hal yang kurang dari tulisan ini, penulis mengharapkan juga kritik
dan saran yang membangun demi perbaikan tulisan ini terutama kebenaran dalam

berakademik.
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